






Harga Minyak Melonjak dan Harga Saham Bergejolak

Oleh : Sulaeman Rahman

Pada tanggal 24 Oktober 2007 IHSG bergerak secara liar, sehingga berfluktuasi

secara liar dan makin sulit ditebak. Pada sesi pagi indeks sempat naik hingga 43,552

point, kemudian turun langsung 8,536 pada posisi 2.545,263. Kondisi ini terjadi menurut

banyak pengamat dikarenakan pelaku pasar atau para investor di pasar saham sedang

menghadapi ketidakpastian terutama harga minyak dunia yang semakin naik. Saat ini

memang banyak perhatian kita ditujukan kepada harga minyak yang telah mencapai $88

per barel, dan bila dikaitkan dengan pasar saham seperti BEJ karena ada indikasi bahwa

pasar saham dapat menjadi indikator baik buruknya kondisi perekonomian suatu negara.

Saham-saham yang termasuk Top Losser pada hari itu adalah TLKM, PTBA, dan

DEWA. Saham tersebut diatas secara fundamental sangat baik, dan mengapa mereka

menjadi saham yang mengalami penurunan yang cukup besar. Naik turunnya saham

merupakan kondisi sesaat dikarenakan berdasarkan laporan keuangan emiten pada

kwartal III sangat baik tetapi harganya ikut tergoncang akibat kenaikan harga minyak

dunia.

Berbeda dengan tanggal 24 Oktober 2007, maka pada tanggal 1 November 2007

IHSG langsung terbang pada angka 2.720, para analis berpendapat bahwa tingginya

IHSG tersebut dikarenakan adanya penurunan suku bunga Bank Sentral Amerika Serikat

sebesar 0,25% menjadi 4,25% . Penurunan membuat dana asing masuk BEJ, sehingga

mendongkrak tinggi IHSG. Penyebab lainnya adalah para emiten mengumumkan laporan

keuangan kuartal tiga 2007 yang menunujukkan perkembangan yang menggembirakan.
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